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A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaaan R1

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988

No. Huruf Nama Latin Nama Latin Keterangan
Arab
1. ( alif - tidak dilambangkan
2. o ba’ B -
3. & ta’ T s dengan titik di bawah
4. & s\a’ s\ -
5. z jim j ha dengan titik dibawah
6. h}a’ h} -
C
7. . kha’ kh -
C
8. R Dal d zet dengan titik di atas
9. 3 z\al 7\ -
10. ra’ r -
J
1. . Zai z -
J
12. Sin ] -
(€
13. o syin sy es dengan titik di bawah
14. oo stad s} de dengan titik di bawah
15. o d}ad d} te dengan titik di bawah
16. L tia’ t} zet dengan titik di bawah
17. B z}a’ z] koma terbalik di atas
18. ‘ain ¢ -
d
19. . gain g -
d
20. o fa’ f -
21. 3 qaf q -
22. ol kaf k -




23. lam | -

J

24, mim m -
?

25. . nun n -
(@]

26. waw w -
3

27. N ha h -

28. . hamzah , apostrop

29. ’ -
$ ya y

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
EPRPE : ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbu>t}ah

1. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup atau dengan h}arakat, fath}ah, kasrah, dan

d}ammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.
contoh : ,aall 385 : Zaka>t al-Fit}ri atau Zaka>h al-Fit}ri
2. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati dengan “h”

Contoh:4alk - T{alh}ah Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata sandang “al” dan bacaan

kedua kata itu terpisah maka ta’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh :dus sy 4ixll - Raud}ah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi

bahasa Indonesia

delas> : ditulis Jama>‘ah
4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
alll dqni : ditulis Ni‘matulla>h
saall 5IS; : ditulis Zaka>t al-Fit}ri

D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. Fath}ah a A

2. Kasrah 1 1

3. dammah u u
Contoh

S Kataba w2, — Yaz\habu

Jiw — Sw’ila 3S3 — ZJukira

2. Vokal Rangkap/Diftong

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. o Fath}ah dan ya’ ai adani
2. 2 Fath}ah dan waw au adanu

Contoh:
<. : Kaifa Js> : H{aula

E. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,
trasliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1. oL Fath}ah dan alif a a bergaris atas

2. D Fath}ah dan alif layyinah a a bergaris atas

3. D kasrah dan ya’ 1 i bergaris atas

4. . dammah dan waw i u bergaris atas
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Contoh:

LY 3} : Tuh}ibbiina
oleddll ral-Insanla
3) : Rama>
Jud : Qi>la
. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof
p.‘i.a“ : ditulis a’antum

by : ditulis mu’annas
3-6

. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jala>lah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Ima>m al-Bukha>riy mengatakan ...
2. Al-Bukha>riy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya>’ Alla>h ka>na wa ma> lam yasya’ lam yakun.
4. Billa>h ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Olyal! : ditulis al-Qur’a>n

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya
dacud| : ditulis as-Sayyi‘ah

. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika
berada di ditengah maupun di akhir.
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Contoh:

Jesea ¢ Muhlammad

sgdl : al-Wudd

I. Kata Sandang “J"”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah ditulis
dengan menggunakan huruf “1 ™.

Contoh:

ol,all :al-Quran
4ud! : al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun dalam
transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:
alWIL dlsall : al-lma>m al-Gaza>li>
] UL : al-Sab‘u al-Mas\a>ni>

Penggunaan huruf kapital untuk Allaminalla hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

Oy g : Nasrun

Ma Ll Lages i Lilla>hi al-Amr jami>a>

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika berada di
tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah

hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
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Contoh:

szl agle fpudl : Th}ya>" ‘Ulu>m al-Di>n

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau h}arakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh :
adilJl as 4] ol Jils @ wa innalla>ha lahuwa khair al-Ra>ziqi>n
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

p}l...u}‘i @' : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Maulida, Kholishota. 2022. Pemenuhan Nafkah Istri di Masa Pandemi
Covid-19 Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sastrodirjan
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan). Jurusan Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Program 2022. Pembimbing: Prof. Dr. Maghfur, M.Ag.

Saat negara Indonesia dilanda virus Covid-19 banyak aturan dari
pemerintah untuk mencegah penyebaran virus ini yaitu dengan melakukan sosia/
distancing dan PPKM. Adanya peraturan tersebut menyebabkan dampak pada
perekonomian dan terjadi banyaknya perceraian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang ketidak pemenuhan
nafkah yang dihadapi para istri selama pandemi Covid-19 di Desa Sastrodirjan
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Dan untuk menganalisis
penyelesaian ketidak pemenuhan nafkah istri menurut perspektif hukum Islam.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Sumber data yang dipakai ada dua yaitu sumber data primer dengan
wawancara dan dokumentasi sebagai alat pengumpul data. Dan sumber data
sekunder seperti buku perpustakaan, jurnal, artikel ilmiah dan literatur lainnya.

Hasil penelitian ini, yaitu bahwasannya pemenuhan nafkah istri ketika
masa pandemi Covid-19 yang diberikan oleh suaminya berkurang hingga tidak
mendapatkan natkah sama sekali sehingga menimbulkan ketidak harmonisan
keluarga dan terjadinya perceraian. Cara penyelesainnya menurut perspektif hukum
Islam para ulama memberikan pendapat berbeda-beda salah satunya pendapat imam
Syafi’i bahwa ketika saat suami dalam kondisi tidak memberikan pemenuhan saat
pandemi Covid-19 maka seorang suami dianggap hutang terhadap istrinya. Dan jika
seorang suami sudah mampu untuk menafkahi lagi maka seorang istri berhak untuk
menagih hutang tersebut yang belum dibayarkan selama waktu itu.

Kata Kunci: Pemenuhan Hak Nafkah Istri, Covid-19, Hukum Islam
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ABSTRACT

When the country of Indonesia was hit by the Covid-19 virus, there were
many rules from the government to prevent the spread of this virus, namely by
implementing social distancing and PPKM. The existence of these regulations has
an impact on the economy and there are many divorces.

This study aims to find out about the non-fulfillment of subsistence faced
by wives during the Covid-19 pandemic in Sastrodirjan Village, Wonopringgo
District, Pekalongan Regency. And to analyze the settlement of non-fulfillment of
wife's maintenance according to the perspective of Islamic law. The method used
in this study uses a qualitative approach. There are two data sources used, namely
primary data sources with interviews and documentation as data collection tools.
And secondary data sources such as library books, journals, scientific articles and
other literature.

The results of this study, namely that the fulfillment of the wife's living
during the Covid-19 pandemic given by her husband was reduced to the point where
she did not get a living at all, causing family disharmony and divorce. The way to
solve it, according to the perspective of Islamic law, the scholars gave different
opinions, one of which was the opinion of Imam Syafi'i that when a husband is in
a condition that does not provide fulfillment during the Covid-19 pandemic, a
husband is considered a debt to his wife. And if a husband is able to support again,
then a wife has the right to collect the debt that has not been paid during that time.
Keywords: Fulfillment of the wife's living rights, Covid-19, Islamic law
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan akad sah yang dilakukan oleh calon suami dan istri.
Maka setelah melangsungkan akad nikah bahwa pasangan suami istri
mendapatkan hak dan kewajibannya yang harus dilaksanakan masing-masing.
Salah satu kewajiban seorang suami yaitu memberikan nafkah kepada istrinya.
Sudah menjadi fitrahnya seorang suami sebagai kepala rumah tangga untuk
bekerja mencari nafkah. Dalam hukum Islam menjelaskan bahwa para ulama
sepakat nafkah menjadi wajib ketika seorang istri telah menyerahkan diri
sepenuhnya untuk suaminya.

Seorang suami berkewajiban memenuhi kebutuhan untuk istri seperti
kebutuhan untuk makan, pakaian, serta tempat tinggal yang nyaman untuk
ditempati. Adapun kadar nafkah yang diberikan kepada istri menyesuaikan
kondisi suami, baik kaya maupun miskin. Jumlah yang diberikan bisa lebih bisa
kurang sesuai dengan kondisi dan kemampuan suami, artinya tidak kurang
untuk memenuhi kebutuhan istrinya.! Oleh karena itu, suami harus memberikan
jatah nafkahnya menurut kesepakatan bersama dengan istri. Pada kenyataannya
masih banyak persoalan yang dihadapi dimasyarakat terkait pemenuhan nafkah.

Masih ada suami yang tidak melaksanakan kewajibannya.

! Khoiruddin Nasution, “Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan I)”,
(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), 200.



Setelah kemunculan pandemi Covid 19 di awal tahun 2020 Masehi yang
melanda dunia, termasuk Indonesia ternyata membawa dampak pada semua
sektor kehidupan termasuk dalam kehidupan berumah tangga. Sebab dalam
upaya pencegahan Covid 19 dilakukan pembatasan sosial yang juga membatasi
aktivitas bekerja yang berdampak pada seorang suami untuk memenuhi nafkah
istrinya. Jadi, banyak problem yang dihadapi oleh istri terutama dalam
pemberian nafkah serta masalah dalam keharmonisan rumah tangga.

Fenomena tidak terpenuhinya nafkah istri saat pandemi Covid-19
merupakan problem yang terjadi dimasyarakat. Peneliti lebih fokus terhadap
pemenuhan hak nafkah lahir yang tidak didapatkan ketika pandemi Covid 19.
Dalam skripsi ini peneliti mengambil 6 pasangan suami istri dari jumlah 978 KK
di desa Sastrodirjan yang dijadikan sampel untuk bahan penelitian dengan
kriteria tidak memenuhi nafkah istri selama kurang lebih 2 tahun saat pandemi,
memenuhi tetapi tidak konsisten dalam pemenuhan nafkah istrinya sehingga
bercerai di Pengadilan Agama dan kehilangan pekerjaan saat pandemi Covid-19
sehingga tidak dapat memenuhi nafkah istrinya dan bercerai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
penyelesaian yang dihadapi oleh suami dalam pemenuhan hak naftkah istri saat
masa pandemi Covid-19 perspektif hukum Islam. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengambil judul “Pemenuhan Nafkah Istri di Masa Pandemi Covid 19
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sastrodirjan Kecamatan

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan)”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penulisan skripsi sebagai kegiatan
penelitian ini antara lain:

1. Mengapa nafkah istri tidak terpenuhi di Desa Sastrodirjan Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan di masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana penyelesaian tidak terpenuhinya nafkah lahir di Desa Sastrodirjan
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan di masa pandemi Covid-19
perspektif hukum Islam?

C. Tujuan Masalah

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui nafkah istri tidak terpenuhi di di Desa Sastrodirjan
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan di masa pandemi covid-19.

2. Untuk menganalisis penyelesaian tidak terpenuhinya nafkah lahir di Desa
Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan di masa
pandemi covid-19 perspektif hukum Islam.

D. Manfaat Riset
Kegiatan penulisan ini memiliki manfaat, baik kegunaan secara teoritis
maupun secara praktis.

1. Teoritis

Penelitian ini mampu memberikan penjelasan teoritis tentang
pemenuhan hak nafkah istri dimasa pandemi Covid-19 khususnya di Desa

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan



diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang
problematika pemenuhan hak nafkah istri.
2. Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan wacana pengetahuan bagi
masyarakat tentang problematika pemenuhan hak nafkah istri saat masa
pandemi Covid-19.

b. Bagi Perguruan Tinggi sebagai referensi perpustakaan berkenaan dengan
persoalan yang muncul akibat masa pandemi Covid-19 dalam pemenuhan
hak nafkah istri.

E. Kerangka Teoritik
Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan kerangka teori yang sesuai dengan masalah yang dibahas.
Kerangka teoritik sendiri merupakan dasar berfikir untuk menjelaskan serta
mengkaji. Oleh karena itu, adanya teori-teori ini menjadi landasan dalam
penelitian yang bertujuan sebagai mengarahkan serta memperoleh kebenaran
dalam penelitian. Adapun teori-teori yang dipaparkan sebagai acuan penelitian
yaitu sebagai berikut:

1. Pengertian Hak dan Kewajiban
Hak adalah sesuatu yang dapat dikuasai maupun dimiliki, sedangkan
kewajiban adalah sesuatu yang harus diberikan, baik berupa benda maupun

perbuatan.? Dalam terjadinya suatu ikatan pernikahan akan ada hak dan

2 Zainal Abidin, “Figih Madzhab Syafi’i Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat”, Cet. II
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 312.



kewajiban suami istri yang berarti bahwa haknya istri menjadi kewajiban
suami dan begitu juga kewajiban suami menjadi hak istri. Hak dapat diterima
ketika kewajiban tersebut sudah dilaksanakan.

2. Nafkah

Kata nafkah berasal dari kata §ai dalam bahasa Arab artinya habis.?

Nafkah merupakan bentuk isim mashdar yang asal katanya yaitu infaq berati
harta yang dinafakahkan. Bisa diartikan juga dengan bekal. Menurut Kamus
Bahasa Indonesia nafkah dapat diartikan bekal hidup sehari-hari atau belanja
untuk memelihara kehidupan.*

Hukum nafkah adalah wajib seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an
surat al-Baqarah ayat 233 ”Dan kewajiban ayah menanggung pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya”, dan surat at-Talaq ayat 7 “Hendaklah orang yang
mempunyai keleluasaan memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan
orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak

akan memberikan kelapangan setelah kesempitan”.

3 Ahmad Warson, ”Al-Munawwir: kamus Arab-Indonesia terlengkap”, Cet. 14, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 1449.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), Edisi. 3, Cet. 2, 770.



Diantara syarat seorang istri mendapatkan nafkah yaitu:

a. Istri sudah memberikan kuasa kepada suaminya atas dirinya, baik
menyerahkan diri sepenuhnya atau melihatkan kesiapannya terhadap
suaminya dengan tidak menolak keinginan dari suaminya. Baik itu sudah
terlaksana atau belum melakukan hubungan badan.

b. Istri sudah baligh yang artinya dewasa dan dapat untuk digauli.

c. Adanya akad yang sah

d. Tidak terabaikan hak-hak suami di saat istri sudah dalam penguasaan
suaminya dengan hal yang tidak diperbolehkan dalam syari’at Islam
dengan perbuatan yang dilakukan oleh suami seperti nusyuz atau hal yang
diperbuat oleh suami, maka seorang istri masih berhak mendapatkan
nafkah.’

3. Teori Perubahan Hukum Ibnu Qayyim

Ibnu Qayyim mengemukakan teorinya yaitu terjadinya perubahan
fatwa dan terjadinya perbedaan hukum disebabakan adanya faktor tempat,
situasi, niat dan adat. Dalam pandangan Ibnu Qayyim bahwa adanya
perubahan dan perbedaan hukum pada dasarnya merujuk kepada esensi
syariat Islam yang senanatiasa berasaskan kemaslahatan manusia. Syariat
tersebut bertujuan mewujudkan suatu keadilan hukum, kemaslahatan, dan
kebajikan. Setiap masalah yang yang tidak memenuhi asas keadilan

sesungguhnya bertentangan dengan syariat Islam. Adapun teori perubahan

5 Abdul Fatakh, “Nafkah Rumah Tangga dalam Perspektif Hukum Islam”. Inklusif Vol. 3,
No. 1 Juni 2018, 67-68.



hukum yang diajukan oleh Ibnu Qayyim yaitu seperti faktor zaman, faktor
tempat, faktor situasi, faktor niat, faktor adat. ¢
F. Tinjauan Pustaka
Penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki hubungan atau kesamaan
dari penulisan penelitian yang akan dikembangkan ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masnaeni (2021) dengan judul “Pemenuhan
Nafkah Lahir dan Batin Keluarga dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian
ini menggunakan sumber data dan informasi yang diperoleh dari dua sumber
yaitu, data primer berupa hasil penelitian langsung di lapangan melalui
wawancara dan data sekunder berupa jurnal, buku-buku, media massa digital,
naskah-naskah, Al-Qur’an, Hadis, dan Kompilasi Hukum Islam. Sementara
data dianalisis menggunakan metode pendekatan deskirptif kualitatif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
kasus seorang istri sebagai pencari nafkah utama karena memiliki suami
gangguan jiwa di Desa Patikraja, Kabupaten Banyumas.

Hasilnya menjelaskan bahwa Pemenuhan nafkah keluarga merupakan
salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami, karena dalam sebuah
rumah tangga suami berkedudukan sebagai kepada keluarga yang bertugas
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Adapun kewajiban
seorang isteri dalam sebuah keluarga adalah mengurus suami dan anak serta

mengatur segala keperluan rumah tangga. Pemenuhan natkah mempengaruhi

¢ Abdi Wijaya, “PERUBAHAN HUKUM DALAM PANDANGAN IBNU QAYYIM” ,
Jurnal Al-Daulah Vol. 6, No. 2, Desember 2017, 389.



keharmonisan sebuah rumah tangga, suami isteri yang memiliki peran penting
dalam sebuah keluarga diharapkan untuk menjalankan kewajibannya masing-
masing sesuai dengan yang telah ditetapkaan hukum syara’ agar tercipta
keluarga yang harmonis.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Vinna Abriyanti (2020) dengan judul
“Hak Nafkah Istri dan Anak yang Dilakukan Suami dalam Perspektif
Kompilasi hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13A Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah)”. Penelitian ini menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi sebagai alat pengumpul data.
Wawancara dilakukan kepada istri yang dilalaikan nafkahnya, suami yang
melalaikan nafkah keluarga, dan tokoh agama di Desa Purwodadi 13A,
sedangkan dokumentasi diperoleh dari data berkaitan dengan pembahasan.
Semua data yang diperoleh dianalisis secara induktif. Sedangkan metode
penelitian yang peneliti pakai adalah deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian
untuk mengetahui faktor-faktor penyebab suami melalaikan nafkah istri dan
anak dan penulis ingin mengetahu tinjauan Kompilasi Hukum Islam
mengenai suami yang melalaikan nafkah.

Hasilnya menjelaskan bahwa sudah semestinya suami memberikan
nafkah bagi istri dan anak sebagai tangung jawabnya. Bila persoalan ini
diabaikan oleh suami atas hak-hak istri dan anak-anaknya, maka secara

kompilasi hukum Islam sang suami dapat digugat secara hukum karena telah

7 Masnaeni, “Pemenuhan Nafkah Lahir dan Batin Keluarga dalam Perspektif Hukum Islam”,
(Skripsi Fakultas Agama Islam) Makassar: Universitas Muhammadiyah, (2021), 65.



mengabaikan tugas dan jawabnya. Permasalahan ini coba diuraikan dengan
mengungkap kasus yang ada di desa Purwodadi 13A Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shalsani Puri Firdausia (2021) dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Alasan Perceraian Dengan Tidak
Terpenuhinya Nafkah di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pengadilan
Agama Surakarta Putusan Nomor: 888/Pdt.G/2020/PA.Ska)”. Penelitian ini
merupakan penelitian hukum normatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui putusan dari Majelis Hakim dalam memutus suatu
perkara perceraian dengan alasan tidak terpenuhinya nafkah dimasa Pandemi
Covid-19 di Pengadilan Agama Surakarta serta dapat atau tidak pandemi
Covid-19 dapat dijadikan alasan perceraian dengan tidak terpenuhinya
nafkah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memutus suatu perkara
perceraian di Pengadilan Agama, Majelis Hakim selalu mengacu pada
peraturan yang ada yaitu Kompilasi Hukum Islam dan juga Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Karena dalam memutus suatu
perkara perceraian Majelis Hakim harus sesuai antara permasalahan yang
terjadi dengan alasan-alasan perceraian yang telah tercantum dalam

Kompilasi Hukum Islam dan juga Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975

8 Okta Vinna Abriyanti, “Hak Nafkah Istri dan Anak yang Dilakukan Suami dalam Perspektif
Kompilasi hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13A Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah)”, Skripsi Fakultas Syariah Lampung: IAIN Metro, (2017), 72.
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tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan. Dan pandemi Covid-19 tidak bisa dijadikan sebagai alasan

perceraian dengan tidak terpenuhinya nafkah dalam rumah tangga, karena

kembali lagi dalam Kompilasi Hukum Islam mengenai alasan-alasan
terjadinya perceraian serta di dalam beberapa alasan tersebut tidak dijelaskan
mengenai tidak terpenuhinya nafkah menjadi alasan perceraian.’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Weni Oktariani (2022) dengan judul
”Pandangan Hukum Islam Tentang Kurangnya Nafkah Istri Dari Suami di
Tengah Pandemi Covid-19 (Studi di Kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar
Lampung)”. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan.
Sedangkan data yang dikumpulkan menggunakan data primer dan data
sekunder waktu dan tempat penelitian, data yang diperoleh menggunakan
teknik wawancara langsung, observasi lapangan dan dokumentasi. Tujuan
penelitiannya yaitu untuk mengetahui pengaruh istri merasa kurang cukup
atas pemberian nafkah dari suami di tengah pandemi Covid-19 di kelurahan
Waydadi Baru Kota Bandar Lampung. Serta untuk mengehatui faktor yang
menyebabkan suami tidak dapat memenuhi nafkah keluarga di masa pandemi
Covid-19 di kelurahan Waydadi Baru. Dan untuk mengetahui pandangan

hukum Islam terhadap kurangnya nafkah istri dari suami di dalam memenuhi

nafkah keluarga.

° Shalsani Puri Firdausia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Alasan Perceraian Dengan
Tidak Terpenuhinya Nafkah di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pengadilan Agama Surakarta
Putusan Nomor: 888/Pdt.G/2020/PA.Ska)”. Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021, 1.
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Berdasarkan penelitian tersebut bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemenuhan nafkah keluarga di masa pandemi Covid-19 mengalami
kesulitan terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok, kebutuhan biaya
pendidikan anak, karena saat ini sistem pembelajaran dilakukan secara
daring. Hal ini dikarenakan sumber pendapatan yang menurun drastis bagi
setiap kepala keluarga. Faktor yang dihadapi meliputi terbatasnya lapangan
kerja yang dibuka pada saat pandemi Covid-19, kegiatan alokasi pupuk
pertanian dengan kualitas yang bagus sulit didapatkan, penutupan perbatasan
menyebabkan sulitnya keluar daerah untuk mencari pekerjaan lain, dan solusi
yang di dapat di kelurahan waydadi baru guna memenuhi nafkah keluarga di
masa pandemi Covid-19 berupa bantuan dana pemerintah dalam bentuk BLT
(bantuan langsung tunai) terutama untuk beberapa kepala keluarga yang
terpilih. Adapun pemerintah mengeluarkan adanya kebijakan yang
menerapkan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat)
adalah kebijakan Pemerintah Indonesia sejak awal tahun 2021 untuk
menangani pandemi Covid-19 di Indonesia. Dan menurut pandangan hukum
Islam bahwa jika terjadi wabah disuatu daerah jangan sampai mendatangi
daerah tersebut. Dan ketika seorang suami tidak menafkhai istrinya berarti

sudah melanggar kewajibannya sebagai pencari nafkah. !

10 Weni Oktariani, ”Pandangan Hukum Islam Tentang Kurangnya Nafkah Istri Dari Suami
di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi di Kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar Lampung)”. 2022, 2.
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Penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan di atas terdapat perbedaan
yang dikaji oleh penulis yaitu kasus pemenuhan natkah yang dibahas disini
adalah nafkah lahir istri saat kondisi pandemi covid-19 yang dianalisis dengan
perspektif hukum Islam.

Untuk mengkaji mengenai persamaan dan perbedaan dari tulisan-
tulisan diatas terhadap penelitian yang hendak dilakukan penelitian, maka

perlu dipaparkan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Persamaan & Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1 Masnaeni (2021) Menelaah Tidak
Pemenuhan Nafkah tentang Hukum menguraikan
Lahir dan Batin Islam mengenai tentang natkah
Keluarga dalam pemenuhan batin  keluarga
Perspektif Hukum Islam Naftkah  Lahir ketika pandemi
keluarga Covid-19 serta
mengetahui
tentang ketidak
pemenuhan
nafkah istri dan
penyelesaiannya
menurut
perspektif
hukum Islam
2 Okta Vinna Abriyanti Menelaah Tidak menguraikan
(2020) Hak Nafkah Istri kompilasi hukum | secara mendalam
dan Anak yang Islam  terhadap | situasi suami dalam
Dilakukan Suami dalam | hak nafkah yang | memenuhi hak
Perspektif Kompilasi diperoleh istri dan | natkah istri dan
hukum Islam (Studi anak yang | anak menurut
Kasus Desa Purwodadi menjadi Kompilasi Hukum
13A Kecamatan kewajiban suami | Islam tetapi
Trimurjo Kabupaten terkadang menurut  Hukum
Lampung Tengah) terabaikan karena | Islam pada masa
kondisi tertentu pandemi Covid-19
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Shalsani Puri Firdausia Sama-sama Fokus peneliti lebih
(2021) dengan judul membahas ke hukum Islam
Tinjauan Hukum Islam tentang tidak | serta studi kasus di
Terhadap Alasan terpenuhinya Desa bukan di
Perceraian Dengan nafkah di masa | Pengadilan Agama.
Tidak Terpenuhinya pandemi Covid-
Nafkah di Masa 19
Pandemi Covid-19
(Studi Kasus Pengadilan
Agama Surakarta
Putusan Nomor:
888/Pdt.G/2020/PA.Ska)
Weni Oktariani (2022) Menelaah sama- Lebih fokus
dengan judul Pandangan sama membahas pada pengaruh

Hukum Islam Tentang
Kurangnya Nafkah Istri
Dari Suami di Tengah
Pandemi Covid-19
(Studi di Kelurahan
Waydadi Baru Kota
Bandar Lampung.

mengenai
seorang  suami
yang tidak
memberikan
nafkah istri saat
situasi pandemi
menurut
perspektif
hukum Islam

istri serta faktor
suami tidak
memberikan
nafkah istri.
Sedangkan
peneliti
fokus
ketidak
pemenuhan
nafkah istri serta
cara
penyelesaiannya
jika tidak terjadi
pemenuhan
nafkah istri.
Serta perbedaan
lokasi

lebih
kepada

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Yang dilakukan dalam jenis penelitian adalah penelitian normatif-
empiris. Metode penelitian ini menggabungkan unsur hukum normatif

dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.!! Kemudian

' Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, “Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat”. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 13.
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didukung dengan penambahan data atau unsur empiris.'? Dalam hal ini maka
kasus 6 suami yang tidak memenuhi natkah istri di Desa Sastrodirjan
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif yaitu
penelitian yang berusaha mengumpulkan data deskriptif yang banyak
dituangkan dalam bentuk uraian maupun laporan. Pendekatan penelitian ini
lebih pada penguatan hasil penelitian melalui hasil kegiatan wawancara
maupun observasi di lapangan dengan menguraikan dalam pernyataan-
pernyataan.!® Pada penelitian ini, penulis mendeskripsikan dan menganalisa
6 pasangan suami yang mengalami masalah pemenuhan nafkah saat situasi
pandemi Covid-19 di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.
3. Sumber Data
Penggunaan sumber data dalam penulisan ini terbagi dua (2) yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diambil secara langsung
pada subjek penelitian dan juga menggunakan alat pengambilan data
langsung pada objek yang dikatakan sumber data pokok utama yang
dibutuhkan. '*Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian adalah

suami yang mempunyai masalah dalam pemenuhan nafkah istri saat situasi

12 Http://irwan.blogspot.co.id/2013/11/metodologi-penelitian-hukum.html, diakses pada
tanggal 24 Desember 2022, pukul 13.00 WIB.

13 Mardalis, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 28.

4 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam” , (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 47.
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pandemi Covid-19 di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan. Peneliti mengambil 6 sampel suami ketika masa
pandemi Covid-19 tidak memenubhi istrinya.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dalam
bentuk sudah jadi, maksudnya telah digabungkan dan selanjutnya diolah
pihak lain, serta biasanya sudah dalam bentuk publikasi.!> Sumber data
yang dipakai seperti buku perpustakaan, al-Qur’an, jurnal, artikel ilmiah
dan literatur lainnya merupakan sumber data sekunder yang berkaitan
dengan penulisan ini.
4. Subjek, Objek, Informan Penelitian, dan Lokasi Penelitian
a. Subjek
Suami yang memiliki masalah dalam pemenuhan nafkah istrinya.
b. Objek
Adapun objek penelitian ini adalah suami yang mempunyai masalah
dalam pemenuhan nafkah istrinya saat masa pandemi seperti tidak
memenuhi natkah sama sekali, masih menafkahi tetapi tidak konsisten,
tidak menafkahi karena belum mendapatkan pekerjaan lagi hingga

terjadinya perceraian dalam perspektif hukum Islam.

15 Arikunto Suharsimi, “Prosedur Penelitian Suatu Pendakatan Praktek” (Jakarta: Rineka
Cipt, 2006), h. 85.
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c. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah 6 pasangan suami istri di

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Dipilih

secara Purposive Sampling, adapun kriterianya yaitu:

1) Tidak memenuhi nafkah istri selama kurang lebih 2 tahun saat pandemi.
Mereka sempat ingin bercerai tetapi suaminya berusaha
mempertahankan pernikahannya. Seperti bapak My dan ibu K.

2) Memenuhi tetapi tidak konsisten dalam pemenuhan nafkah istrinya,
menyebabkan sering bertengkar seperti bapak Ws dan ibu H, bapak Sg
dan ibu M. Hingga sampai bercerai di Pengadilan Agama seperti bapak
B dan ibu RR.

3) Kehilangan pekerjaan saat pandemi Covid-19 sehingga tidak dapat
memenuhi nafkah istrinya. Dan istrinya sempat pulang ke rumah orang
tuanya hingga terjadi perceraian yaitu bapak Wh dan ibu R.

d. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di Desa

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Lokasi ini

dipilih karena paling banyak kesejahteraan sosial di desa tersebut adalah

KK sedang dengan jumlah 267. Disusul dengan KK miskin berjumlah 214.

Meskipun dikatakan desa berkembang namun masih terdapat suami yang

belum maksimal kerjanya menyebabkan tidak terpenuhinya nafkah istri.

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil lokasi desa Sastrodirjan

sebagai lokasi penelitian.
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5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang untuk
mengamati dengan menggunakan pancaindra mata dan juga pancaindra
lainnya.'® Metode observasi digunakan untuk memperoleh data 6 pasangan
suami istri tentang pemenuhan nafkah saat masa pandemi covid-19 di Desa

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses yang dilakukan secara langsung
pada saat menggali informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara
bertanya dan menjawab secara langsung kepada pewawancara dan
informan atau responden, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.!” Wawancara dilakukan kepada 6 suami yang mengalami

ketidak pemenuhan nafkah.

. Dokumentasi

Dokumen merupakan salah satu cara untuk bisa mengetahui data
historis maupun arsip yang berhubungan dengan suatu masalah yang
sedang terjadi.'® Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui
profil Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

dan saat wawancara kepada narasumber.

115.

121.

16 Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-8. 2008),

!7 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), 108.
18 Saifuddin Azwar, "Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-8 2008),
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6. Analisis Data
Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data. Data yang
dikumpulkan dicatat sebagai catatan data dan dianalisis secara rinci dalam
survei berdasarkan pernyataan dalam hasil wawancara.!” Metode yang
digunakan dalam analisis data adalah sebagai berikut:
a. Keabsahan data
Penggunaan kebasahan data dilakukan dengan pemeriksaan secara
tepat terhadap data-data yang masuk yang berkenaan dengan informasi-
informasi baik langsung atau tidak langsung berkenaan dengan
permasalahan yang sedang diteliti terkait pemenuhan hak nafkah istri oleh
suami di masa pandemi Covid-19 yang terjadi di Desa Sastrodirjan
kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan.
b. Triangulasi
Triangulasi merupakan bentuk dari pengecekan kumpulan data yang
telah dilakukan uji kebasahannya sebagai bentuk perbandingan terhadap
data yang diperoleh tersebut.?® Triangulasi ini berusaha untuk
menguraikan hasil pendapat para informan mengenai pemenuhan hak
nafkah istri oleh suami di masa pandemi Covid-19 yang terjadi di Desa
Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan secara

kolektif dan juga parsial untuk membentangkan berbagai tanggapan yang

19 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, Cet. Ke-22, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 100.

20 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, Cet. Ke-22, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 330.
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disimpulkan secara umum sebagai kesimpulan data dalam kegiatan
penelitian ini.

H. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memahami penulisan dalam skripsi ini, maka penulis perlu

menguraikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisi atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, Landasan teori yang diambil dari beberapa literatur mengenai hak
nafkah istri dan pandemi Covid-19 yang berisi hak nafkah istri berupa pengertian
hak dan kewajiban suami istri, pengertian natkah, dasar ketentuan nafkah istri,
macam-macam nafkah suami kepada istri, sebab-sebab seseorang mendapatkan
nafkah, kadar nafkah, faktor-faktor gugurnya nafkah, akibat tidak memenuhi
nafkah. Selanjutnya pandemi Covid-19 berupa pengertian pandemi Covid-19,
dampak pandemi Covid-19 terhadap ekonomi keluarga, dampak pandemi
Covid- 19 terhadap keharmonisan keluarga.

Bab III, Hasil penelitian yang berisi profil Desa Sastrodirjan Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, Profil narasumber, pemenuhan nafkah
istri di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
selama pandemi Covid-19 di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

Bab IV, Analisis pemenuhan nafkah istri karena Situasi Pandemi Covid-

19 dalam perspektif hukum Islam di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo
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Kabupaten Pekalongan yang berisi pemenuhan nafkah istri karena situasi
pandemi Covid-19 di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan dan penyelesaian pemenuhan nafkah istri di masa pandemi Covid-
19 di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
perspektif hukum Islam.

Bab V, Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan tersebut, peneliti dapat
memberikan kesimpulan bahwa :

1. Nafkah istri tidak terpenuhi saat pandemi Covid-19 di Desa Sastrodirjan
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dengan alasan sebagai
berikut :

a. Selama masa pandemi Covid-19 suami sama sekali tidak ada pekerjaan
jadi tidak terpenuhi nafkah istri
b. Suami memenuhi nafkah istri tetapi tidak konsisten
c. Suami tidak memenuhi nafkah istri karena belum mendapatkan pekerjaan
lagi
Dari akibat tidak terpenuhinya nafkah istri saat pandemi Covid-19,
pasangan suami istri tersebut ada yang memilih untuk bercerai dan ada juga
yang berusaha mempertahankan keutuhan rumah tangganya.

2. Penyelesaian tidak terpenuhinya nafkah istri di masa pandemi Covid-19
menurut perspektif hukum Islam menurut 4 madzhab berbeda-beda
pendapatnya. Dan salah satunya pendapat ulama Hanafiyah memberikan
penjelasan bahwa nafkah seorang suami itu tidak gugur sebab ia tidak mampu
memberikan nafkah. Akan tetapi nafkah tersebut menjadi hutang baginya
dengan keputusan oleh hakim terhadap istrinya sampai ia mampu

membayarnya. Jadi, kasus tidak terpenuhinya suami menafkahi istri di Desa

78
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Sastrodirjan saat kondisi pandemi Covid-19 termasuk perubahan hukum.
Melihat pandemi Covid-19 merupakan wabah yang baru terjadi di zaman
sekarang, jadi apabila seorang suami tidak menafkahi istri dan istri membantu
suami dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti untuk makan dan lain-
lain, maka bisa dikatakan membantu suami adalah kemaslahatan untuk

bersama demi keutuhan rumah tangganya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan diatas, dengan kerendahan
hati penulis ingin memberikan saran-saran terhadap problematika pemenuhan
hak nafkah istri dimasa pandemi Covid-19. Saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. Bagi seorang suami sebagai pencari nafkah seharusnya tetap mengusahakan
bekerja dimasa pandemi Covid-19 ini. Meskipun banyak kendala yang
dihadapi, karena nafkah merupakan kewajiban seorang suami kepada
istrinya. Bagaimanapun kondisinya harus tetap berusaha dan mejalani
tanggungjawabnya.

2. Bagi seorang istri harus bersabar dengan kondisi pandemi Covid-19 yang
menyebabkan seorang suaminya berhenti dari pekerjaannya maupun sepi
usahanya. Dan menyikapi dengan rasa ikhlas dengan membantu bekerja
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makan dan lain-lain. Karena
sudah berumah tangga maka manis pahitnya harus tetap dijalani bersama.
Serta menjaga keharmonisan rumah tangganya untuk mencapai rumah tangga

yang sakinah mawaddah wa rahmabh.
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